BAB 7
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Faktor-faktor yang berhubungan dengan

status imunisasi MR pada siswa Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas Lubuk

Buaya Padang” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Lebih dari separuh responden pada penelitian ini adalah ibu-ibu yang berusia >35
tahun, berpendidikan tinggi,. tidak | bekerja, rberpengetahuan tinggi, mendukung
untuk diberikan imunisasi MR, mendapatkan dukungan keluarga, mendapatkan
dukungan tokoh agama, dan mendapatkan dukungan tokoh masyarakat.

Tidak terdapat hubungan antara umur ibu dengan status imunisasi MR di wilayah
kerja Puskesmas Lubuh Buaya Padang.

Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan status imunisasi
MR di wilayah kerja Puskemas Lubuk Buaya Padang.

Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan status imunisasi MR di
wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Padang.

Terdapat hubungan antara status pekerjaan ibu dengan status imunisasi MR di
wilayah Puskesmas Lubuk Buaya Padang.

Tidak terdapat hubungan antara sikap ibu dengan status imunisasi MR di wilayah
Puskesmas Lubuk Buaya Padang.

Tidak terdapat hubungan-antara dukungan keluarga dengan status imunisasi MR di
wilayah Puskesmas Lubuk Buaya Padang.

Tidak terdapat hubungan antara dukungan tokoh agama dengan status imunisiasi
MR di wilayah Puskesmas Lubuk Buaya Padang.

Tidak terdapat hubungan antara dukungan masyarakat dengan status imunisasi MR
di wilayah Puskesmas Lubuh Buaya Padang.
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7.2 Saran

1.

Melakukan penyuluhan oleh tenaga kesehatan kepada ibu secara rutin tentang
pemberian imunisasi MR bagi anaknya.

Meningkatkan pengetahuan ibu dengan menyebar poster dan pamflet tentang
imunisasi MR di tempat-tempat publik.

Instansi tempat ibu bekerja memberikan izin supaya ibu dapat membawa anaknya
ke fasilitas kesehatan ketika jadwal imunisasi.

Keluarga memberikan apresiasi kepada ibu yang mau mengimunisasi MR anaknya
serta mendukung keputusan ibu.

Melakukan kerja sama dengan tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk
menginformasikan dan mengajak warganya melakukan imunisasi MR.

Bagi peneliti selanjutnya perlu dikaji lagi faktor risiko lain yang mempengaruhi
imunisasi seperti jarak antara lokasi imunisasi dengan rumah, sikap dan perilaku

tenaga kesehatan, serta dukungan dari tempat instansi ibu bekerja.
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